STRATEGI PENERAPAN KNOWLEDGE SHARING  DALAM UPAYA PENINGKATAN VALUE CO-CREATION 













STRATEGI PENERAPAN KNOWLEDGE SHARING  DALAM UPAYA PENINGKATAN VALUE CO-CREATION 




Nama  : Mustopa Djamaludin

















Latar Belakang:  Koperasi primer susu di bawah naungan Gabungan Koperasi Indonesia (GKSI) daerah Jawa Barat berperan penting dalam perkembangan industri susu di Indonesia. Berbagai upaya dan strategi terus dilakukan oleh GKSI Jawa Barat untuk meningkatkan produksi susu yang sampai saat produksi susu di Indonesia masih jauh dari kebutuhan nasional. Salah satu upaya GKSI Jawa Barat untuk meningkatkan kualitas dan produksi susu adalah dengan mengembangkan strategi Knowledge Sharing dalam upaya peningkatan Value Co-Creation.  Program ini penting  untuk diteliti sehingga dapat diketahui bagaimana sebuah organisasi koperasi dalam menciptakan dan memproses pengetahuan serta membagikannya agar mampu menciptakan Value Co-Creation dalam industri susu; 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: Penerapan Knowledge Sharing pada GKSI daerah Jawa Barat;Capaian Value Co-Creation pada GKSI Daerah Jawa Barat; Kendala-kendala yang terdapat pada penerapan knowledge sharing pada GKSI daerah Jawa Barat; Strategi penerapan knowledge sharing dapat meningkatkan co-creation pada GKSI Daerah Jawa Barat;
Metode: Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik sampling yang digunakan adalah incidential sampling (non probability sampling) terhadap perwakilan anggota dan pengurus GSKI Jawa Barat . Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis komparasi konstan. Pengumpulan data menggunkan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis melalui tiga kegiatan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
Hasil penelitian: Hasil penelitian secara simultan menunjukan menunjukkan: 1) Knowledge sharing  diterapkan secara formal maupun non formal, antara lain melalui pelatihan, rapat, acara sambung rasa, pembinaan, studi banding, dll.; 2) Salah capaian Value Co-Creation di GKSI adalah terciptanya produk susu bersama yang didasarkan kebersamaan dan transparansi. 3) Kendala dalam pengembangan strategi Knowledge Sharing: Culture, Teknologi, Lack of knowledge sharing facility, Lack of rewards, Time limitation,  Lack of trust, dan  Poor communication skill. 4) Strategi  dalam penerapan knowledge sharing adalah dengan membuat strategi yang selaras dengan visi misi GKSI, menggunakan metode SWOT, mengidentifikasi semua sumber daya yang dimiliki koperasi, menetapkan  leader, menciptakan lingkungan yang mendukung proses knowledhe sharing, memberikan motivasi, dll.. 
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Background: The Primary milk cooperatives under auspices of The Indonesian Milk Cooperative Association (GKSI)  in West Java Region has an important role in development of the dairy industry in Indonesia. The GKSI in West Java Region did various efforts and strategies to increase milk production which until now milk production in Indonesia still far from national needs. One of it’s efforts to improve the quality and production of milk is by developing a Knowledge Sharing strategy in an effort to increase Value Co-Creation. This program is important to be studied so that it can be seen how a cooperative organization in creating and processing knowledge and share it in order to be able to create Value Co-Creation in the dairy industry.

Objective: The purpose of this study was to find out and analyze: The application of Knowledge Sharing in the Indonesian Milk Cooperative Association (GKSI) West Java, The achievement of Value Co-Creation in GKSI in West Java region; The Constraints contained in application of knowledge sharing in GKSI West Java region; And the strategy of applying knowledge sharing for improving co-creation in GKSI West Java Region

Method: The research approach used is qualitative with case study method. The sampling technique used was incidential sampling (non-probability sampling) of representatives of members and management of GSKI in West java region. While the data analysis technique uses constant comparison analysis. Data collection uses observation, interview and documentation. Furthermore, the data were analyzed through three activities, namely: data reduction, data presentation and drawing conclusions

Results: The results of the study simultaneously showed that: 1) The Knowledge sharing is applied formally or informally, including through training, meetings, connecting events, coaching, comparative studies, etc .; 2) One of the achievements of Value Co-Creation at GKSI in West Java Region is the creation of a joint milk product based on togetherness and transparency. 3) The Constraints in developing Knowledge Sharing strategies: Culture, Technology, Lack of knowledge sharing facilities, Lack of rewards, Time limitation, Lack of trust, and Poor communication skills. 4) The Strategy in applying knowledge sharing is by making strategies that are in line with GKSI's vision and mission, using the SWOT method, identifying all resources owned by cooperatives, establishing leaders, creating an environment that supports the knowledge sharing process, providing motivation, etc.
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1.1. Lokus Penelitian (GKSI Jawa Barat)
GKSI Daerah Jawa Barat berdiri sejak tanggal 16 Februari 2000 dengan Badan Hukum No. 36/BH/KWK-10/III/2000. Kami berdiri setelah adanya restrukturisasi GKSI, dimana Koperasi Primer di daerah diberikan otonomi dalam menjalankan organisasi, usaha dan pelayanan kepada anggota.
Visi GKSI adalah terwujudnya industry persusuan dan industry pendukungnya yang berbasis Sumber Daya Lokal yang tangguh dalam wadah koperasi . Terwujudnya agribisnis dan agroindustri yang sehat berbasis peternakan sapi perah dan dikelola berdasarkan jatidiri koperasi dengan berorientasi kepada kepentingan anggota
Strategi Umum GKSI adalah Menata-ulang organisasi sebagai titik tolak untuk meningkatkan kinerja usaha melalui pengembangan kerjasama.
Misi bidang organisasi: Meningkatkan peran GKSI Daerah Jabar dalam pengembangan agribisnis persusuan melalui penyuluhan, pelatihan, pemberdayaan SDM peternak, petugas dan pengurus serta alih teknologi dengan partisipasi, kontribusi anggota dan demi kesejahteraan peternak serta menjadikan GKSI Daerah Jabar sebagai pelopor agroindustri persusuan dan satu-satunya sekunder persusuan di wilayah Propinsi Jawa Barat.
Misi Bidang Usaha : Mengembangkan iklim usaha sinergis dari tahap Pra, Proses dan Pasca-produksi dengan SDM yang profesional dan beretos kerja tinggi melalui peningkatan dan perluasan jaringan kemitraan usaha.
Slogan GKSI adalah: Maju Dalam Kebersamaan, Bersama Dalam Kemajuan.
Menurut Ketua GKSI Jawa Barat, Drs. H. Dedi Setiadi, SP, bahwa dlalam mendukung kegiatan tersebut GKSI Daerah Jawa Barat terus berusaha secara optimal melaksanakan koordinasi dan kerjasama dalam berbagai hal yang mendukung usaha koperasi persusuan, karena sebagai lembaga usaha yang bergerak dibidang pangan dituntut untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan agar dapat diterima oleh pasar (IPS) dengan baik dan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan oleh pemerintah, yaitu SNI (Standar Nasional Indonesia) dengan berbagai kegiatan pelayanan teknis yang dilakukan secara bertahap, sehingga mendorong peningkatan pendapatan koperasi dengan para anggotanya.  GKSI Daerah Jawa Barat bersepakat mengusung slogan “Dengan kualitas kita Berjaya tanpa kualitas kita tiada”.  
Selanjutnya ketika ditanyakan kepada GKSI Jawa Barat tentang kondisi umum  GKSI Jawa Barat dan hubungannya dengan anggota GKSI Jawa Barat
-	GKSI Jabar sampai hari ini tetap eksis, dalam mengayomi anggota,
-	Anggota GKSI masih utuh, tapi ada sistem yang dilakukan seperti kemitraan dibangun untuk menumbuhkan kembali, degradassi
-	Azas manfaat anggota semakin hari semakin baik, begitu pula varian peningkatan harga dan kualitas produk.


1.2  Pembahasan Proposisi 
1.2.1 Proposisi 1: Penerapan Knowledge Sharing pada GKSI daerah           
         Jawa Barat
Berdasarkan pemaparan data di atas tentang pengembangan strategi konowledge sharing dalam peningkatan Value Co-Creation pada GKSI daerah Jawa Barat, bahwa knowledege sharing atau transfer  pengetahuan telah dikembangkan dan terus dilakukan antar Anggota GKSI, khususnya terkait dengan koperasi dan susu dalam berbagai aspeknya, baik dalam hal perkembangan kualitas susu, aspek teknis agribisnis, transfer pengetahuan teknologi alat persusuan, kesehatan hewan dan IB, teknologi pengolahan pakan, manajemen usaha sapi perah, teknologi budidaya sapi perah, perkembangan kebutuhan susu nasional, teknik pemeliharaan hewan ternak, teknik menjaga kualitas persusuan. Selain itu, juga dibahas tentang perokoperasian.
tahuan dan informasi (Knowledge Sharing) GKSI daerah Jawa Barat kepada anggota primernya antara lain dilakukan melalui beberapa proses dan bentuk:
1. Topik knowledge sharing
Topik knowlede sharing yang dikembangkan berkaitan dengan hal berikut:
-	kualitas, persusuan dan meningkatkan produksi.
-	menjaga dan meningkatkan kualitas susu.
-	teknik dan manajemen agribisnis, teknologi budidaya sapi perah, regulasi persusuan nasional, kebutuhan susu nasional, impor susu dan kemunculan pesaing dalam industry persusuan
-	meningkatkan kulaitas susu, daya saing usaha, kerjasama strategis dengan mitra dalam dan luar negri, serta persiapan pelayanan teknis
2. Pemberi Materi knowledge sharing
Aktivitas knowledge sharing yang dikembangkan di GKSI Jawa Barat pada dasarnya berkaitan erat dengan topik yang dibahas, sehingga  sehingga knowledge sharing dapat dilakukan antara sesama anggota GKSI, pengurus GKSI kepada anggota atau petugas GKSI kepada anggota. Pada intinya, materi knowledge sharing yang dikembangkan GKSI berpinsip saling memberi dan saling menerima ilmu pengetahun agar usaha susu yang dikelola para anggota dapat terus berkembang maju.

3. Waktu Pelaksanaan Knowlede sharing
Waktu pelaksanaan Knowlede sharing dapat dilakukan, dilakukan secara formal maupun non formal. Pada dasarnya setiap anggota dapat bertanya dan berbagai pengetahuan kapan saja. Tetatap secara formal dilaksanan minial 1 bulan sekali, atau disaat adanya kegiatan penyuluhan atau pelatihan, RAT, atau saat rapat koordinasi.
1.	Teknik Kegiatan Knowlede Sharing
Teknik pelaksanaan knowlede sharing dilakukan antara lain sebagai berikut:
-	dalah dengan cara sambung rasa, dengan mengundang anggota GKSI melalui sosial media
-	Ketika rapat, baik rapat rapat konsolidasi, sosialisasi atau kunjungan kerja, pembinaan.
-	Melalui kegiatan penyuluhan.  Penyuluhan dalam hal ini adalah penyuluhan dilakukan perkelompok dirumah anggota, praktek langsung di kandang sapi dan atau di rumah anggota
-	Melalui studi banding dengan surat menyurat, baik surat biasa ataupun elekronik dan  FGD
-	Melalui pelatihan
Di antara kegiatan knowledge sharing yang  sering dilakukan adalah pelatihan. Materi pelatihan yang diberikan kepada peserta  adalah tentang:
1.	Pendidikan dasar-dasar perkoperasian Pendidikan dasar-dasar perkoperasian (Diksarkop). Hal ini sesuai dengan Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) bahwa Diksarkop adalah pendidikan dasar-dasar perkoperasian yang bertujuan untuk meningkatkan wawasan anggota atau pengetahuan anggota mengenai organisasi koperasi, dengan harapan anggota GKSI Jabar mengerti dan melaksanakan aturan-aturan GKSI Jabar.
2.	Materi tentang pengembangan peternakan sapi perah dan produksi susu sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas susu segar dan menyelesaikan berbagai permasalahan teknis peternakan, diantaranya tata laksana peternakan sehingga kualitas susu yang dihasilkan oleh peternak mengalami peningkatan.
Knowledge sharing dalam pelatihan tersebut tersebut tidak hanya berasal dari pemateri, peserta ternyata secara sadar atau tidak sadar ketika bertanya, menjawab, presentasi dan diskusi memberikan pengetahuan yang mereka miliki berdasarkan keilmuan mereka terkait peteranakan dan produksi susu. 
Selain itu, proses knowledge sharing juga bisa dalam bentuk kolaborasi yang dapat digunakan untuk berbagi pengetahuan. Untuk mencapai suatu tujuan sering kali diperlukan pengetahuan-pengetahuan atau keterampilan-keterampilan yang beragam yang diwakili oleh beragam orang dengan pengetahuannya yang mewakili divisi atau sub-organisasi yang berbeda. Kolaborasi dalam organisasi atau antar anggota wajar terjadi. Dalam kolaborasi tersebut, interaksi-interaksi antar individu yang terlibat menghasilkan penyebaran pengetahuan yang membuat setiap individu dilengkapi dengan pengetahuan yang baru. 
Secara umum knowledge sharing dalam transfer pengetahuan dapat meningkatan pengetahuan, produk dan ekonomi anggota. Juga mempengaruhi peningkatan kualitas dan kuantitas usaha anggota, penambahan  pendapatan rumah tangga anggota dan peternak, peningkatan omzet, serta peningkatan ekonomi secara global.
Kegiatan knowledge sharing juga mendorong para anggota GKSI untuk melakukan kegiatan kolaborasi dalam menciptakan nilai dan produksi dalam hal berikut:
a.	kolaborasi dalam pengambilan keputusan
b.	kolaborasi dalam membuat kegiatan perencanaan bersama 
c.	kolaborasi dalam meningkatkan nilai tambah layanan
d.	kolaborasi dalam meningkatkan nilai tambah produk
Kolaborasi tersebut,  diakui para anggota menambah penghasilan dan meningkatkan pelayanan. Dalam impementasinya, kolabrosi tersebut berikaitan dengan hal-hal berikut:
a.	Membuat jadwal rapat koordinasi terkait kolaborasi tersebut,
b.	Pelaksanaan kolaborasi
c.	penyediaan wadah dan fasilitas untuk kolaborasi, 
d.	Kolaborasi dalam penjualan susu dan saranan penunjang lainnya,
e.	Koordinasi kenaikan harga pakan, koordinasi kebersihan kandang. Kolaborasi mengenai informasi
Jika ditelaah lebih lanjut bahwa pengembangan knowledge sharing dalam upaya Peningkatan Value Co-Creation pada GKSI daerah Jawa Barat, pada dasarnya berpijak dari definisi knowledge sharing  menurut Ipe (2003) sebagaimana dijelaskan pada bab II bahwa knowledge sharing sebagai proses berbagi pengetahuan antar individu yang bertujuan untuk mengubah pengetahuan pribadi menjadi dapat dipahami dan digunakan oleh orang lain.
Secara praktis, kegiatan knowledge sharing yang dilakukan para anggota GKSI Jawa Barat, terdiri dari dua dimensi, yaitu: knowledge donating dan knowledge collecting. Knowledge donating yaitu pemberi materi, baik dari pengruus GKSI Jawa Barat, petugass maupun sesama anngota GKSI Jawa Barat mengkomunikasikan atau membagikan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan produksi persusuan dalam berbagai berbagai aspeknya kepada annggota GKSI lainnya. Sedangkan knowledge collecting yaitu perilaku anngota GKSI dalam menerima informasi maupun pengetahuan mengenai produksi persusuan dalam berbagai berbagai aspeknya yang dimiliki oleh pengurus GKSI, petugas dari GKSI dan dari anggota GKSI.
Knowledge Sharing yang dikembangkan oleh GKSI Jawa Barat antara lain berpijak pada penciptaan pengetahuan selalu dimulai dari individu. Pengetahuan tersebut dikumpulkan dan kemudian dibakukan dalam sebuah organisasi sehingga dapat menjadi pengetahuan bagi orang lain.
Dalam model ini sebagaimana dijelaskan pada bab II, terdapat empat model konversi pengetahuan yaitu: 
a.	Tacit knowledge ke tacit knowledge disebut dengan proses sosialisasi. Sosialisasi meliputi kegiatan berbagi tacit knowledge antar individu. Istilah sosialisasi digunakan karena tacit knowledge disebarkan melalui kegiatan bersama seperti tinggal bersama, meluangkan waktu bersama dan bukan melalui tulisan atau instuksi verbal. Dengan demikian, dalam beberapa di kalangan anggota GKSI bahwa tacit knowledge tampknya disebarkan oleh anggota yang merasa memiliki pengetahuan tacit lebih dari orang lain. 
b.	Tacit knowledge ke explicit knowledge disebut dengan proses eksternalisasi. Eksternalisasi membutuhkan penyajian tacit knowledge ke dalam bentuk yang lebih umum sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Pada tahap eksternalisasi ini, individu memiliki komitmen terhadap sebuah kelompok dan menjadi satu dengan kelompok tersebut. Dalam prakteknya, eksternalisasi didukung oleh dua faktor kunci. Pertama, artikulasi tacit knowledge seperti dialog. Kedua yaitu menterjemahkan tacit knowledge dari para ahli ke dalam bentuk yang dapat dipahami seperti dokumen, manual dan sebagainya. 
Dalam konteks anggota GKSI sebagaiaman didapati dari hasl wawancara di atas, bahwa tidak semua anggota memahmi pengetahuan dalam bentuk narasi, sebab tidak sedikit dari anggota GKSI yang merasa lebih paham jika pengetahuan yang baru tentang produksi susu langsung dipraktikkan
c.	explicit knowledge ke explicit knowledge disebut dengan proses kombinasi. Kombinasi meliputi konversi explicit knowledge ke dalam bentuk himpunan explicit knowledge yang lebih kompleks. Dalam prakteknya, fase kombinasi tergantung kepada tiga proses yaitu penangkapan dan integrasi explicit knowledge baru termasuk pengumpulan data eksternal dari dalam atau dari luar institusi kemudian mengkombinasikan kedua data tersebut. Kedua, penyebarluasan explicit knowledge tersebut melalui presentasi atau pertemuan langsung. Ketiga, pengolahan kembali explicit knowledge sehingga lebih mudah dimanfaatkan kembali, misal menjadi dokumen rencana, laporan, manual, dan sebagainya. 
d.	explicit knowledge ke tacit knowledge disebut dengan proses internalisasi. Internalisasi pengetahuan baru merupakan konversi dari explicit knowledge ke dalam tacit knowledge organisasi. Individu harus mengindentifikasi pengetahuan yang relevan dengan kebutuhannya di dalam pengetahuan organisasi tersebut. Dalam prakteknya, internalisasi dapat dilakukan dalam dua dimensi. Pertama yaitu dengan penerapan explicit knowledge dalam tindakan atau praktek langsung. Kedua yaitu dengan penguasaan explicit knowledge melalui simulasi, eksperimen, atau belajar sambil bekerja
Selain itu, knowledge sharing sangat penting dalam upaya peningkatan Value Co-Creation, sebab knowledge sharing sebagaimana telah dipaparkan pada hasil di atas dapat menyamakan persepsi para anggota GKSI, baik dalam hal visi misi, strategi serta langkah-langkah yang harus dilakukan dalam peningkatan Value Co-Creation. Dengan adanya knowledge sharing, para anggota memiliki wawasan tentang produksi yang harus dikembangkan di zaman sekarang. Bahwa di masa modern, suatu bentuk usaha tidak semata-mata mengedepanjan produksi semata. Namun harus dikembangkan menjadi Value Co-Creation.
Hal itu, sebagaimana dikatakan oleh Kertajaya (2018) yang menggolongkan bentuk Value Co-Creation ini ke dalam era new wave marketing, yaitu era dimana produsen dapat berkreasi bersama konsumen yang pada praktek pengembangan produk Co-Creation yang dinamis, interaktif dan berdasarkan multisumber, dimana terdapat proses terkait dengan penciptaan nilai dilakukan yang bukan lagi sekedar mengkoordinir segala sesuatu yang berhubungan dengan quality, costand delivery tetapi harus dilakukan secara kolaborasi.
Kolaborasi tersebut telah dipraktikan anggota GKSI dan merasakan manfaatnya, baik dalam hal peningkatan produksi, SDM maupun peningkatan kesejahteraan anggota GKSI.
Di antara proposisi tersebut, salah  satu point pentingnya, bahwa bahwa GKSI dan seluruh anggota GKSI memandang penting aktivitas knowledge sharing penting bagi penciptaan Value Co-Creation dalam upaya meningkatkan value co-creation yang akan menghasilkan layanan inovatif yang unggul khususnya dalam produski susu. Dalam implementasinya memang tidaklah sederhana dan harus terus dkembangkan. 
Hemat peneliti di antara upaya untuk mengimplementasikan knowledge sharing penting untuk  penciptaan Value Co-Creation  produksi susu di lingkup GKSI Jawa Barat adalah dengan merubah Mindset dan Perilaku. Sebab, knowledge sharing tidak bisa dilepaskan dari komunikasi yang berarti adanya suatu interaksi, proses keterbukaan diri yang menghendaki orang-orang mengetahui informasi dari dirinya. Hal ini dapat berjalan antara lain dengan membangun hubungan antar sesama anggota dan pengurus GSKI melalui pertukaran informasi khususnya dalam hal  peningkatan produksi susu.
Dalam konteks ini, GKSI harus terus berupaya memberikan pemahaman kepada semua anggotanya, bahwa manusia atau individu hidup dalam suatu lingkungan yang dipenuhi oleh informasi. Pemahaman individu terhadap informasi merupakan suatu hasil pembelajaran dalam berinteraksi di tengah lingkungannya, dengan cara menerapkan informasi yang telah diterima dan menjadikannya sebuah ilmu untuk dipraktikkan jika itu memang dirasa baik dan akan meningkatkan produktivitas. 
Salah satu ciri khas dari knowledge sharing adalah keterbukaan dalam proses memberikan informasi dan menerjemahkan informasi yang didapat kemudian meletakkan informasi tersebut pada ruang sentimennya sehingga mampu merubah pola fikir maupun pandangan sesuai dengan informasi yang telah didapatkan.
Proposisi lainnya dari knowledge sharing adalah perilaku interaksi manusia yang ditampilkan lewat kedekatan hubungan. Kedekatan hubungan terhadap lingkungan mampu membentuk ikatan emosional yang kuat, maka hal ini dapat membangun hubungan yang mengarah pada kolaborasi. Ketika seseorang menjalin hubungan akrab, maka ia akan dengan mudahnya menunjukkan satu demi satu lapisan informasi dirinya sehingga akan lebih mudah menjangkau landasan mendasar prinsip diri lawannya dan menyisipkan informasi-informasi yang diinginkannya. Alhasil GKSI akan mampu mengarahkan anggotanya dan menanamkan informasi baru, baik yang bersumber dari GKSI maupun sesama anggota  yang sesuai dengan harapan dari GKSI untuk meningkatkan  value co-creation dalam hal produksi susu dan berbagai hal yang terkait dengannya.
Secara singkat Implementasi Strategi Knowledge Sharing dalam Upaya Peningkatan Value Co-Creation dapat menggunakan istilah 5W1 H, Pertama, What, bahwa yang dikembangkan adalah tentang Strategi Knowledge Sharing dalam upaya Peningkatan Value Co-Creation  di GKSI daerah Jawa Barat; Kedua, where, bahwa pengembangan tersebut dilaksanakan di GKSI daerah Jawa Barat dan di koperasi primer yang merupakan anggota GKSI; Ketiga, why, Implementasi Strategi Knowledge Sharing penting dilakukan karena merupakan salah satu upaya untuk Peningkatan Value Co-Creation, Keempat, when, waktu pelaksanaanya dilakukan secara formal seperti pada acaa rapat, penyuluhan, dll. maupun non formal dalam bentuk sambung rasa; Keempat, who, bahwa pelaksananya adalah dari pengurus GKSI kepada para annggota atau anggota kepada sesama anggota. Keenam, How, antara lain berkaitan dengan upaya meningkatkan kualitas persusuan, peningkatan produksi, menjaga kualitas susu, teknik dan manajemen agribisnis, teknologi budidaya sapi perah, regulasi persusuan nasional, kebutuhan susu nasional, impor susu, dll. 

1.2.2 Proposisi 2: Capaian Value Co-Creation pada GKSI Daerah Jawa  
          Barat
Berdasarkan pemaparan data di atas, bahwa salah satu capaian co creation yang disarkan pada proses berbagi pengetahuan (Knowledge sharing) telah mendorong anggota untuk melakukan kolaborasi dalam meningkatkan usaha produksi susi. Bahkan sebagian mereka sudah sering kolaborasi dalam menciptakan produk bersama. Mereka juga sudah merasakan manfaat dari kolaborasi usaha tersebut, yaitu menambah penghasilan.
Kolaborasi tersebut telah berjalan. Hal itu dapat dibuktikan dari keterangan mereka, bahwa dalam melakukan kolaborasi tersebut mereka telah melakukan hal-hal berikut: 1) mejadwalkan untuk jadwal rapat koordinasi kolaborasi tersebut, 2) penyediaan wadah dan fasilitas untuk kolaborasi, 3) kolaborasi dalam penjualan susu dan saranan penunjang lainnya, 4) koordinasi kenaikan harga pakan, koordinasi kebersihan kandang. Kolaborasi mengenai informasi; 5) kerjasama dalam pengambilan keputusan adalah dengan cara mencari yang terbaik, yaitu musyawarah mufakat; 6) kerjasama dalam membuat perencanaan kegiatan bersama yang didasarkan pada keputusan GKSI bagaimana GKSI mengaturnya; 7) Tentang Kerjasama dalam meningkatkan nilai tambah; 8) Kerjasama dalam meningkatkan nilai tambah produk, dengan cara bersinergi di antara para peternak, dalam arti saling membagi ilmu dalam upaya meningkatkan nilai tambah produk
Value Co creatioan juga telah meningkatkan produktivitas dan inovasi  layanan mereka. Dengan kata lain, Value Co-Creation berperan dalam meningkatkan produktivitas dan  inovasi  layanan; memiliki dampak dalam meningkatkan ekonomi dan inovasi  layanan; dan memiliki dampak sosial. 
Capaian Value Co creation di GKSI Jawa Barat,secara teori telah sesuai dengan blok kunci bangunannya yaitu : dialog (dialogue) , akses (access), penilai resiko (risk assesment), dan transparansi (Transparency) yang disingkat dengan The Dart (Co-creation value through customer experience) yaitu:
1.	Dialog (Dialogue) Dialog atau pembicaraan yang terjadi antara mitra dan pengurus GKSI yang fokus pada kepentingan keduanya. GKSI tidak sekedar mendengarkan mitra. Selain itu juga di harapkan adanya rules of engagement dan productive interaction. Dialog berarti interaktif , keterlibatan mendalam, dan kecenderungan untuk bertindak pada kedua belah pihak. Diperlukannya pemahaman empati untuk membangun pengalaman di sekitar apa yang konsumen alami, mengenal konteks emosional, pengalaman sosial dan budaya. Ini pengetahuan dan komunikasi antara 2 pemecah masalah yang sama. Dialog menciptakan dan mempertahankan sebuah komunitas yang loyal.
2.	 Akses (Access)Akses dimulai dengan adanya informasi dan peralatan. Fokus tradisional dari perusahaan dan rantai nilai adalah untuk menciptakan dan transfer kepemilikan produk untuk konsumen. Pada saat ini, tujuan konsumen adalah akses menuju pengalaman yang diinginkan, tidak selalu kepemilikan produk. Maka dari itu gagasan dari akses kepemilikan harus dilepaskan
3. Penilaian Resiko (Risk Assesment)
Kebebasan untuk bertukar informasi,baik untuk mempekirakan maupun membagi resiko. Saat konsumen dan perusahaan menjadi Co-creator Value, permintaan informasi mengenai potensi resiko akan meningkat, mereka juga dapat lebih mempekirakan resiko yang akan datang. Resiko di sini mengacu pada probabilitas membahayakan konsumen. Manajer secara tradisional mengasumsikan bahwa perusahaan dapat lebih baik menilai dan mengelola resiko. Oleh karena itu, ketika berkomunikasi dengan konsumen, pemasar hampir seluruhnya berfokus pada mengartikulasikan manfaat, sebagian besar mengabaikan resiko. 
4, Transparansi (Transparency) Transparansi diciptakan untuk menciptakan kepercayaan konsumen dan perusahaan, misalnya mengenai harga, selain itu transparansi juga untuk memfasilitasi apabila adanya potensi gangguan yang datang dalam interaksi. Kini informasi tentang produk, sistem bisnis menjadi lebih mudah di akses, sehingga menciptakan level baru dalam hal transparansi yang menjadikan keinginan dari konsumen meningkat

1.2.3 Proposisi 3: Kendala-kendala yang terdapat pada penerapan 
          Knowledge Sharing  pada GKSI daerah Jawa Barat
Dalam mengimplementasikan  strategi knowledge sharing              dalam  menciptakan manfaat (Value Co-Creation) di GKSI Jawa Barat memang tidak dapat dipungkiri ditemui beberapa kendala. Secara umum kendala-kendala tersebut antara lain sebagai berikut:
1.	Culture, bagaimana budaya untuk melakukan knowledge sharing belum membudaya di lingkungan koperasi sehingga menimbulkan kesulitan bagi para anggota untuk melakukan aktivitas ini. Banyak anggota juga yang mengartikan knowledge is power adalah dengan memegang pengetahuan kunci untuk dimiliki secara individu dan enggan untuk membagi kepada rekannya.
2.	Teknologi, sering dikatakan bahwa teknologi bukan kunci utama keberhasilan knowledge sharing, namun dengan penggunaan teknologi yang tidak tepat bagi penggunanya akan menjadi penghalang besar bagi aktivitas knowledge sharing.
3.	Lack of knowledge sharing facility, penyediaan fasilitas untuk sharing merupakan salah satu pendorong knowledge sharing, misalnya penye-diaan portal untuk sharing, ruang-ruang publik yang bertindak sebagai melting pot bagi para staf. Fasilitas-fasilitas tersebut masih belum memadai dan terpenuhi dengan baik, sehingga menghambat para anggota untuk melakukan sharing pengetahuan.
4.	Lack of rewards, belum maksimalnya sistem penghargaan dalam kegiatan knowledge sharing. Sperti dijelaskan pada data di atas, bahwa pamateri membagikan ilmunya sekedar melakasanakan kewajiban. Sehingga penyampaiannya kurang maksimal dan profesional.
5.	Time limitation,  terdapat anggota yang mengeluhkan tidak adanya waktu yang tepat untuk melakukan sharing, karena sebagaian besar waktu yang tersedia mereka gunakan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan rutin.
6.	Lack of trust, unsur kepercayaan baik antar anggota maupun anggota ke pengurus GKSI. Jika seorang anggota koperasi tidak memiliki rasa percaya terhadap kolega maupun organisasinya maka mereka tidak akan mau berkorban untuk membagi tacit knowledge mereka.
7.	Poor communication skill, untuk bisa melakukan knowledge sharing dibutuhkan kemampuan menyampaikan ide atau kemampuan tacit mereka ke dalam bentuk eksplisit. Salah satunya adalah mengkomunikasikan apa yang dimiliki oleh sese-orang kepada yang lainnya. Namun ytidak semua orang mampu berkomunikasi dengan baik pada saat penyempaian informasi tersebut. Hal ini menghambat terjadinya proses sharing, karena seseorang cenderung enggan untuk berbagi jika mereka kesulitan dalam menyampaikan pesan.
Melihat kendala yang bisa menghambat kegiatan knowledge sharing demikian kompleks menjadikan organisasi untuk lebih bekerja keras lagi mencari cara untuk menghidupkan knowledge sharing. Dalam knowledge management, knowledge sharing merupakan salah satu kunci penting keberhasilan knowledge management.  inisiatif. Beberapa cara yang bisa dilakukan oleh organisasi untuk menyiasi kendala knowledge sharing adalah dengan pendekatan 3C model, berikut adalah penjelsan dari model tersebut:
1.	Channging culture, perubahan budaya ini tidak bisa dilakukan secara serta merta, melainkan harus dilakukan bertahap dengan melihat kondisi lingkungan saat ini. Karena perubahan yang tiba-tiba bisa mengakibatkan reaksi yang negatif misalnya resistensi atau bahkan boikot. Sebelum melakukan perubahan pada budaya di organisasi sebaiknya dilakukan kegiatan culture audit, audit dilakukan untuk melihat kondisi budaya organisasi saat ini sehingga bisa dijadikan landasan untuk menentukan langkah-langkah perubahan. Merubah perilaku yang ‘kurang benar’ atau kebiasaan-kebiasaan buruk di organisasi merupakan tantangan berat bagi manajemen. Salah satu caranya adalah dengan memilih role model /contoh sehingga seseorang bisa menilai perilaku mana yang bisa ditiru dan mana yang harus ditinggalkan.
2.	Co-opetition, memberlakukan kegiatan-kegiatan yang mengasah kemampuan dan mengembangkan inovasi melalui kompetisi, melakukan kegiatan benchmarking pada proses-proses dalam organisasi sehingga memungkinkan organisasi untuk berkembang atau maju. Membudayakan kompetisi dengan tujuan peningkatan inovasi yang akan meningkatkan kualitas organisasi.
3.	Commitment, yang terkahir harus dilakukan adalah menjaga untuk tetap komit pada program knowledge management yang telah dirancang. Karena kemauan yang kuat sangat untuk tetap konsisten pada kebijakan knowledge manajement mampu mendorong para pegawai untuk berpartisipasi dalam kegiatan knowledge management.

1.2.4 Proposisi 4:  Strategi penerapan knowledge sharing dalam meningkatkan value co-creation pada GKSI Daerah Jawa Barat
Penetapan suatu strategi penerapan knowledge sharing pada dasarnya tidak terlepas dari sumber daya yang dimiliki koperasi baik dari keuangan, SDM koperasi dll. yang kemudian dikombinasikan dengan pengalaman-pengalaman organisasi sebelumnya, juga dengan mengidentifikasi SDM, organisasi/kelembagaan; dan mengidentifikasi usaha/bisnis; mengidentifikasi keuangan dan permodalan.
Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa salah satu peluang dari industri susu adalah jumlah kebutuhan susu nasional yang sangat tinggi., bahwa konsumsi susu di Indonesia telah mengalami peningkatan walaupun masih berada di bawah negara-negara ASEAN. Peningkatan konsumsi susu dan produk turunannya berjalan seiring peningkatan daya beli masyarakat, peningkatan jumlah penduduk dan tingginya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan (Oktariani 2014). Perubahan pola konsumsi produk hewani susu tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi tapi juga didorong oleh arus urbanisasi dan kesadaran gizi serta perubahan gaya hidup masyarakat.
Pada tahun 2019 misalnya kebutuhan susu nasional mencapai 4.332,88 ribu ton. Sementara produksi Susu Segar Dalam Negeri (SSDN) diatas, hanya mampu memenuhi 22% dari kebutuhan nasional, sehingga 78%nya berasal dari impor (BPS 2020). Selain itu, produksi susu saat ini masih didominasi oleh susu sapi, padahal kita memiliki potensi ternak lain seperti kambing perah (Kambing Peranakan Ettawa, Kambing Saanen) dan kerbau perah yang pemanfaatannya belum optimal.
Berbagai permasalahan dan tantangan dalam pengembangan industri susu nasional harus didorong bersama melalui peran aktif dari semua pihak, tidak hanya pemerintah namun juga akademisi, swasta, industri dan tentu saja para peternak itu sendiri.
Kementerian Pertanian (Kementan) sebagai instansi teknis yang menangani peternakan, diakui terus berupaya keras dalam mengembangkan persusuan nasional untuk mencapai target pemenuhan kebutuhan susu  nasion tahun 2025 sebanyak 60% sesuai dengan Cetak Biru Persusuan 2013-2025 yang dikeluarkan oleh Kemenko Perekonomian.
 Beberapa upaya pemerintah untuk meningkatkan populasi sapi perah yang dilakukan melalui berbagai cara, diantaranya: program SIKOMANDAN (Sapi Kerbau Komoditas Andalan Negeri), pemasukan bibit sapi perah untuk replacement induk dan dikembangkan di Balai Ternak Unggul Baturaden.
Selain itu, Kementan juga berupaya untuk mengembangkan ternak perah lain seperti kambing perah dan kerbau perah serta mendorong pihak swasta untuk melakukan diversifikasi genetik sapi perah melalui pengembangan sapi perah non Frisian Holstein/FH (sapi perah jersey). Pengembangan sapi perah non FH saat ini masih bersifat closed breeding untuk mengetahui kemampuan adaptasi dan produksi ternak di Indonesia.
Dan dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas susu peternak, pemerintah terus berupaya meningkatkan kapasitas SDM peternak melalui bimbingan teknis dan pelatihan, serta melakukan pendampingan kepada peternak seperti untuk penerapan Good Farming Practices (GFP).
Selain itu, salah satu upaya untuk meningkatkan produksi susu adalah melalui knowledge sharing sehingga akan dapat menciptakan value co-creatio. Namun dalam menerapkan knowledge sharing tersebut dibutuhkan strategi  yang tepat. Dii antara upaya untuk merumuskan strategi penerapan knowledge sharing adalah melalui kegiatan penelitian yang didasarkan atas: kelebihan kapasitas pelayanan dan kemampuan sumberdaya ekonomi koperasi, potensi lingkungan bisnis koperasi, anggota  para mitra bisnis koperasi, kemampuan sumberdaya ekonomi dan daya saing koperasi untuk melakukan bisnis di pasar terbuka
Penerapan beragam strategi yang telah dirumuskan bersama terus diawal dengan terus menjalin komunikasi dengan seluruh karyawan dan anggota koperas untuk kemudian mengembangkan standar sikap yang mendeskripsikan bagaimana cara visi dan misi tersebut diterapkan. Hal itu ditunjang pula dengan upaya membina manajemen organisasi dan penganggaran untuk penerapan strategi tersebut.
Dan yang tidak kalah pentingnya adalah menyamakan persepsi terkait visi dan misi perusahaan dalam menjalan strategi tersebut, yang terkait dengan hal-hal berikut: 1) optimalisasi usaha melalui peningkatan produksi dan keahlian dari peternak/koperasi, 2) memperkuat kelembagaan GKSI, optimalisasi usaha GKSI, optimalisasi peningkatan kualitas produk susu peternak dan koperasi primer anggota GKSI, 3) membangun kebersamaan antar anggota;  peningkatan kualitas SNI, 
Dengan strategi yang tepat dalam pengembangan strategi knowledge sharing diharapkan semua anggota GKSI bisa sejahtera, serta dapat menumbuhkembangkan koperasi secara berkesinambungan sehingga menjadi koperasi besar dalam agribisnis dan agroindustri persusuan, meningkatkan kemakmuran melalui peningkatan pendapatan usaha agribisnis persusuan, meningkatkan dayabeli melalui peningkatan efisiensi biaya rumah tangga anggota, meningkatkan tingkat kesejahteraan sosial anggota melalui peningkatan pengetahuan keterampilan dalam teknik dan manajemen agribisnis persusuan, 3) menjaga kebersihan kandang, alat dan ternak; fokus pada kesejahteraan anggota.
Strategi yang dikembangkan oleh GKSI dalam pengembangan dan peningkatkan produksi susu dengan strategi knowledge sharing untuk meniciptakan valua co-creation, pada dasarnya telah memenuhi manajemen strategi sebagaimana disebutkan pada bab 2, karena adanya sinergi antara Pejabat Strategi GKSI, Misi Perusahaan (GKSI), Peluang dan Ancaman Eksternal, Kekuatan dan kelemahan internal, Tujuan jangka Panjang, Strategi, Tujuan tahunan, dan  Policy.
Untuk merumuskan strategi knowledge sharing yang akan akan diterapkan dalam meningkatkan value co-creation pada GKSI Daerah Jawa Barat  digambarkan pada analisis SWOT berikut:

INTERNAL	STRENGTH (S)1. SDM yang potensial di     bidang peternakan2. Komitmen meningkatkan     Kualitas SDM3. SOP yang terstruktur4. Peningkatan produktivitas     dan kualitas susu sapi5. Anggota koperasi yang     setia	WEAKSNESS (W)1. Sulitnya menyatukan       visi dan misi di antara        anggota koperasi2. Pengetahuan peternak     yang berbeda-beda3. Fasilitas yang kurang     memadai4. Kurangnya kesadaran     Anggota koperasi 5. Kesulitan komunikasi      dalam berbagi      pengetahuan 
EKSTERNAL	OPPORTUNITIES (O)1. Peluang  dalam      meningkatkan produksi dan kualitas susu2. Adanya media dan     sarana pendukung3. Kebijakan reward dan     Penalty dari IPS4.  Kebijakan pemerintah     yang mendukung5.  Kemajuan global 	THREATS (T)1. Persaingan antar     anggota2.  Sikap egois anggota      koperasi3. Dukungan pemerintah      yang belum maksimal4. Kualitas penyuluh yang     tidak merata5. Fasilitas yang kurang     memadai

Sumber : Hasil Analisa penulis, 2020

Gambar 1.1 Analsis SWOT Strategi Peningkatan Produksi Susu
Berdasarkan gambaran analisis SWOT di atas, maka dapat dibuat Analisis Matrik External Factor Evaluation (EFE) dan Internal Factor Evaluation.
    1. EFE Matriks (External Factor Evaluation)
Matriks Evaluasi Faktor Eksternal merupakan strategi untuk merangkum dan mengevaluasi beragama informasi yang di hadapi oleh perusahaan.
Tabel 1.1
EFE Matriks  Strategi knowledge sharing dalam meningkatkan 
value co-creation pada GKSI Daerah Jawa Barat
No	External Factor Evaluation	Bobot(a)	Rating(b)	Score(axb)
	Peluang (Opportunities)			
1.	Peluang  dalam  meningkatkan produksi dan kualitas susu	0,20	4	0,40
2.	Adanya media dan sarana pendukung	0,15	3	0,45
3.	Kebijakan reward dan penalty yang diterapkan IPS	0,10	2	0,20
4.	Kebijakan pemerintah yang mendukung	0,10	2	0,20
5.	Tantangan global	0,10	2	0,20
	Ancaman (Threats)			
1.	Persaingan antar  anggota	0,10	3	0,30
2.	Sikap egois anggota koperasi	0,10	3	0,30
3.	Dukungan pemerintah yang belum maksimal	0,5	1	0,05
4.	Kualitas penyuluh yang tidak merata	0,5	1	0,05
5.	Fasilitas yang kurang memadai.	0,5	1	0,05
	Jumlah			2,2

Tabel di atas menunjukkan matriks EFE dari GKSI daerah Jawa Barat terkait strategi implementasi knowledge sharing dalam meningkatkan value co-creation. Nilai matriksnya adalah 2,2. Nilai ini menunjukkan bahwa GKSI daerah Jawa Barat berada dalam keadaan yang belum optimal dalam menjalankan manajemen strategiknya. Dengan kata lain, GKSI daerah Jawa Barat dalam posisi kurang baik dalam konteks implementasi knowledge sharing dalam meningkatkan value co-creation. Oleh karena itu GKSI daerah Jawa Barat sudah semestinya lebih memanfaatkan peluang yang ada, agar lebih maksimal dalam mengimplementasikan knowledge sharing untuk meningkatkan value co-creation.

2.  IFE Matriks (internal Factor Evaluation)
Dalam IFE Matrix organisasi akan menganalisa dua variabel yaitu strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan). Dalam analisa kedua variable untuk GKSI daerah Jawa Barat ini peneliti telah memberikan bobot nilai dengan data yang ada. Adapun tablelya sebagai berikut:

Tabel 1.1
IFE Matriks Strategi knowledge sharing dalam meningkatkan




1.	SDM yang potensial di bidang peternakan	0,15	4	0,60
2.	Komitmen meningkatkan Kualitas SDM	0,10	4	0,40
3.	SOP yang terstruktur	0,20	2	0,20
4.	Peningkatan produktivitas dan kualitas susu sapi	0,5	2	0,10
5.	Anggota koperasi yang setia	0,5	2	0,10
	Kelemahan (Weakness)			
1.	Sulitnya menyatukan   visi dan misi di antara  anggota koperasi	0,10	3	0,30
2.	Pengetahuan peternak yang berbeda-beda	0,5	1	0,05
3.	Fasilitas yang kurang memadai	0,15	2	0,30
4.	Kurangnya kesadaran Anggota koperasi	0,10	4	0,40
5.	Kesulitan komunikasi dalam berbagi pengetahuan.	0,5	3	0,15
	Jumlah			2,6

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai EFI GKSI daerah Jawa Barat terkait strategi implementasi knowledge sharing dalam meningkatkan value co-creation  adalah 2,6. Nilai tersebut menunjukkan bahwa  GKSI berada pada posisi di atas rata-rata dalam hal kekuatan internal secara keseluruhan.
Selain itu, strategi lain yang telah dilaksanakan adalah: Pertama, Memilih leader dan knowledge champion. GKSI menyadari bahwa memilih pemimpin baik di level manajemen maupun dalam level kelompok anggota adalah hal yang penting dalam knowledge sharing. Knowledge sharing bukan aktivitas satu kelompok saja, melainkan aktivitas organisasi dimana organisasi dapat mengambil keuntungan dari kegiatan knowledge sharing ini. Bisa dikatakan bahwa peran pemimpin dalam knowledge sharing adalah penting. Pemimpin harus memiliki jika kepemimpinan yang kuat serta visi jauh kedepan demi mensukseskan knowledge management.
Memilih champion pada tiap-tiap kelompok untuk mendukung knowledge sharing, karena kemampuan seorang champion yang bisa mengajak dan memberi contoh para anggotanya untuk melakukan berbagi pengetahuan. 
Seorang champion harus memiliki jaringan yang luas diseluruh organisasi, diterima disemua kelompok dan netral, suka membantu, proaktif dala memberikan masukan , menghasilkan pengetahuan yang bisa digunakan oleh orang lain, sensitif terhadap lingkungan, dan mampu berkomunikasi secara efektif. Tanggung jawab seorang knowledge champion adalah coaching, yakni bahwa champion harus mampu menyebarkan knowledge sharing keseluruh anggota tim, mengajarkan kisah sukses 'best practices', mendelegasikan aktivitas knowedge sharing ke seluruh anggota. Support, seorang knowledge champion harus mampu menjadi wakil dari departemen untuk mengimplementasikan knowedge sharing. Brokering, seorang champion harus mampu menjadi wakil dari departemen, menghubungkan departemen dengan pengetahuan organisasi untuk mendukung kegiatan di departemen. (Yelsky, 2015)
Kedua, Menciptakan lingkungan yang saling percaya. Hal ini sebagaimana diakui oleh banyak akademisi maupun literatur yang menjawab bahwa untuk menjalankan knowledge sharing secara efektif adalah dengan memberikan kesempatan bagi anggota atau pegawai untuk menghabiskan waktu bersama-sama agar terjadi knowledge sharing. Dengan kata lain, salah satu kunci untuk terciptanya aktivitas knowledge sharing adalah membangun kepercayaan di lingkungan kerja. Trust yang perlu diciptakan dalam mendukung knowledge sharing ada dua, yakni benevolence-based-trust dan competence-based-trust. Keduanya perlu dikembangkan dimana trust yang pertama adalah bagaimana menciptakan kepercayaan bahwa individu yang satu tidak akan disakiti/dirugikan oleh individu yang lain dalam knowledge sharing, sedangkan trust kedua lebih pada menciptakan kepercayaan bagi para pegawai bahwa seseorang memiliki kemampuan yang cukup untuk dibagikan. Jadi jika banyak studi sebelumnya yang menyatakan bahwa intensitas pertemuan adalah kunci sukses dari knowledge sharing, maka jawaban yang benar adalah trust. Setelah mengenal bagaimana jenis trust, masalah yang muncul selanjutnya adalah bagaimana memfasilitasi trust antar karyawan. 
Berikut adalah hal-hal yang bisa dilakukan antara lain dengan (1) menciptakan pemahaman yang sama terkait cara kerja di organisasi tersebut, yakni dengan membangun pemahaman bersama terkait tujuan dan goal dari organisasi, menyamakan cara pandang untuk mengerjakan pekerjaan. (2) Menunjukkan perilaku yang membangun trust, disini peran manajer cukup besar dimana seorang manajer dapat menjadi model bagi para pegawai dalam membangun trust, misalnya dengan menjadi pendengar yang aktif dan mendorong penciptaan ide dan gagasan para pegawainya. Salah satu aktivitas yang dilakukan oleh seorang direktur Mattel adalah makan bersama para karyawan di cafetaria, dimana para karyawan bisa bertanya tentang berbagai hal dan sang direktur bisa mendengar semua obrolan yang terjadi disana. Informasi yang didapatkan bisa menjadi modal utama untuk keputusan yang dibuat, sehingga hal tersebut mampu meningkatkan kepercayaan. (3) Bring people together, disini terkait dengan ketersediaan ruang baik fisik maupun virtual. Tidak bisa dipungkiri jika pertemuan antar karyawan dapat meningkatan trust, sehingga seorang manajer harus mampu menyediakan ruang yang memungkinkan bahwa pegawai bisa bekerja bersama-sama dan saling menghargai juga saling mendukung.  Memastikan budaya dan trust terbangun di organisasi diyakini mampu mensukseskan knowledge sharing.
Ketiga, Memberikan motivasi. Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk berperilaku tertentu dalam mencapai tujuan. Motivasi terdiri dari motivasi intrinsik atau motivasi yang muncul dari internal individu tersebut, misalnya keinginan yang kuat untuk mencapai sesuatu. Sedangkan motivasi yang kedua adalah motivasi ekstrinsik misalkan melakukan sesuatu untuk mendapatkan bayaran. 
Dalam mendorong knowledge sharing baik motivasi intrinsik dan ekstrinsik memiliki pengaruh, namun mana yang lebih besar masih diperdebatkan. Beberapa insentif yang bisa digunakan untuk memotivasi pegawai untuk melakukan knowledge sharing antara lain peningkatan gaji, mendapatkan promosi, pengakuan bahwa telah melakukan kontribusi , meningkatkan reputasi pegawai di organisasi, mendapatkan status menjadi ahli, dan pengembangan profesi dan individu.
Harus diakui bahwa dalam mengimplementasikan strategi knowledge sharing  untuk meningkatkan value co-creation pada GKSI Daerah Jawa Barat terdapat beberapa kendala, antara lain yang berkaitan dengan  keengganan anggota untuk berbagi pengetahuan, budaya, teknologi, komunikasi, pengetahuan dan reward. Dalam upaya mengatasi berbagai kendala tersebut dapat dilakukan melalui hal-hal berikut:
1. Pembinaan SDM. Dengan pembinaan SDM, akan memudahkan anggota koperasi untuk berbagi pengetahuan, baik baik berupa tacit knowledge ataupun explicit knowledge dalam insititusi atau organisasi. 
2. Leadership Keberhasilan strategi knowledge sharing harus didukung oleh knowledge management, yakni didukung peran pemimpin dalam membangun visi yang kuat dengan menggalang dan mengarahkan partisipasi semua anggota organisasi dalam mewujudkan visinya. 
3. Teknologi Dukungan infrastruktur yang kuat dalam penyebaran informasi pada orang yang tepat dan waktu yang tepat pula. 
4. Organisasi Aspek pengaturan yang jelas dalam hal ini termasuk reward yang berpartisipasi dalam penyebaran informasi. 
5. Learning Kemauan belajar untuk setiap individu sehingga muncul ide-ide, inovasi dan knowledge baru.
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dinyatakan bahwa grand  design strategi knowledge sharing  dalam upaya meningkatkan value co-creation pada GKSI Daerah Jawa Barat adalah melalui langkah-langkah berikut: Pertama, membuat analisis SWOT,  Kedua, mengatasi berbagai kendala terkait implementasi  strategi knowledge sharing  dalam upaya meningkatkan value co-creation pada GKSI Daerah Jawa Barat, dan Ketiga membuat langkah-langkah konkrit berikut: 1) Memilih leader dan knowledge champion, 2) Menciptakan lingkungan yang saling percaya, 3), Memberikan motivasi dan reward. 


1.3.  Deskripsi Model Temuan Penelitian

























Gambar: 1.2  Deskripsi Model Temuan Penelitian

II.  Kesimpulan Dan Rekomendasi
2.1.  Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya temuan penelitian tentang strategi knowledge sharing dalam menciptakan manfaat (Value Co-Creation) di GKSI Jawa Barat adalah sebagai berikut::
1.	Implementasi proses knowledge sharing  di GKSI daerah Jawa Barat kepada anggota primernya, antara lain sebagai berikut: 1) Topik dalam knowledge sharing; 2) Aktivitas atau pelaku knowledge sharing;  3) Waktu pelaksanaan Knowlede sharing; 4)  Teknik yang dilakukan dalam Knowlede sharing. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara expert judgement, bahwa koperasi susu yang sudah berhasil dan maju bisa berbagi pengetahuan dengan koperasi lainnya, namun program berbagi pengetahuan harus fokus pada hal-hal yang berkaitan dengan manajemen koperasi dan  peningkatan produksi susu. Dalam konteks ini, GKSI harus memberikan ruang dan sarana untuk daapt mengimplementasikan program knowledge sharing, baik secara formal maupun non formal
2.	Salah satu capaian Value Co-Creation  yang didasarkan pada proses knowledge sharing, bahwa program tersebut mendorong anggota  koperasi untuk melakukan kolaborasi dalam meningkatkan usaha produksi susu. Bahkan sebagian mereka sudah sering kolaborasi dalam menciptakan produk bersama. Mereka juga sudah merasakan manfaat dari kolaborasi usaha tersebut, yaitu menambah penghasilan dan meningkatkan kesejahteraan anggota. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara expert judgement, bahwa program Knowledge sharing dalam meningkatkan value co-creation, sebenarnya sudah berjalan sejak lama, cuma dengan istilah berbeda.Namun karena  tidak diatur dan diarahkan dengan baik sehingga kurang efektif. Salah capaian Value co-creation sebagai pengaruh dari knowledge sharing dan telah mendorong adanya kolaborasi di antara sesama anggota pada akhirnya telah mampu meningkatkan produksi susu dengan ragma variasi baik secara kualitas maupun kuantitas yang didasarkan tidak hanya pada peningkatan produksi semata tapi kreasi tersebut didasarkan pula pada kebutuhan pelanggan.
3.	Kendala dalam pengembangan strategi knowledge sharing dalam  menciptakan manfaat (Value Co-Creation) di GKSI Jawa Barat antara lain: Culture, Teknologi, Lack of knowledge sharing facility, Lack of rewards, Time limitation,  Lack of trust, dan  Poor communication skill.  Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara expert judgement, bahwa ada beberapa kendala dalam mengimplementasikan knowledge sharing, seperti budaya, kemampuan atau pengetahuan anggota, teknologi, fasiltas, dll.
4.	Strategi  penerapan knowledge sharing dalam  menciptakan manfaat (Value Co-Creation) di GKSI Daerah Jawa Barat didasarkan analisis SWOT, kemudian berupaya mengatasi berbagai kendala terkait implementasi  strategi knowledge sharing  dalam upaya meningkatkan value co-creation. Selanjutnya, membuat langkah-langkah konkrit dalam mengimplementasikan strategi tersebut, yaitu: 1) Memilih leader dan knowledge champion, 2) Menciptakan lingkungan yang saling percaya, 3), Memberikan motivasi dan reward. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara expert judgement, bahwa dalam membuat strategi implementasi knowledge sharing, diawali dengan membuat swot analisis, kemudian dilanjutkan dengan membuat matrik IFE dan EFE. Selanjutnya, membuat strategi, baik untuk mengatasi kendala seperti sudaya, teknologi, komunikasi, pengetahuan dan Reward. Disamping itu membuat langkah-langkah strategis seperti penetapan leader, menciptakan budaya saling percaya dan memberikan reward

2.2. Saran 
1.	Agar Implementasi knowledge sharing dapat berjalan maksimal, perlu berupaya untuk memahamkan kepada semua anggota koperasi primer dan seluruh staff  GKSI  tentang pentingnya knowledge sharing dalam upaya meningkatkan produksi susu, baik kualitas maupun kuantitas. Hal ini disarankan pula oleh expert judgement, bahwa GKSI Jawa Barat harus memaksimalkan implementasi program knowledge sharing  dibuatkan panduan programnya, agar knowledge sharing diimplementasikan secara efektif 
2.	Capaian dari co-creation perlu terus ditingkatkan, antara lain dengan meningkatkan kegiatan kolaborasi di antara anggota sehingga akan tercipta beragam produk hasil kreasi bersama yang manfaatnya akan dirasakan bersama oleh para anggota koperasi. Hal ini disarankan pula oleh expert judgement, bahwa beberapa capaian co-creation dalam lingkup GKSI dapat terus ditingkatkan jika para anggota memaksimalkan implementasi knowledge sharing  yang mendorong terjadinya kolaborasi, sehingga akan terciptas beragam kreasi produk yang berkualtas dan disukai pasar 
3.	Kendala-kendala yang berkaitan dengan strategi knowledge sharing perlu dipecahkan bedsama. Terutama perlu  upaya persuasif kepada anggota GKSi agar mau melaksanakan program knowledge sharing. Hal ini disarankan pula oleh expert judgement, bahwa perlu terus diupayakan untuk mengatasi berbagai kendala dalam knowledge sharing, baik yang terkait peningkatan pengetahuan, penguasaan teknologi, peningkatan pasilitas, dll.
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